
ii  

GAMBARAN KARIES GIGI MOLAR PERTAMA PERMANEN 

PADA SISWA KELAS V DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 

JUNGUT BATU KECAMATAN NUSAPENIDA 

 KABUPATEN KELUNGKUNG 

TAHUN 2019 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh : 

NI NYOMAN MARHAENI 

NIM. P07125016107 

 

 

 

 

 

 

 

 
KEMENTERIAN KESEHATAN R.I  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN GIGI  

DENPASAR 

2019 

 



iii  

GAMBARAN KARIES GIGI MOLAR PERTAMA PERMANEN 

PADA SISWA KELAS V DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 

JUNGUT BATU KECAMATAN NUSAPENIDA 

 KABUPATEN KLUNGKUNG 

TAHUN 2019 

 

 

 

 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Menyelesaikan Mata Kuliah Karya Tulis Ilmiah 

Jurusan Kesehatan Gigi 

Program Diploma III 

 

 

 

 

 

Oleh: 
NI NYOMAN MARHAENI 

NIM. P07125016107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN R.I  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN GIGI 

 DENPASAR 

2019 







vi  

STUDY DESCRIPTION OF THE FIRST PERMANENT MOLAR DENTAL 

CARIES IN V GRADE OF ELEMENTARY SCHOOL 1 JUNGUT BATU 
 

ABSTRACT 

 
 

The most common dental illnesses are dental caries and periodontal disease, 

due to their high frequency and incidence in all places around the world. The 

first permanent molar teeth are susceptible to caries because of their 

anatomical forms which are ideal for the growth of caries-causing bacteria. 

This study aims to determine the caries description of permanent first molar 

teeth in class V students at Jungut Batu 1 Elementary School in 2019. This 

type of research is a descriptive research with survey design. This research 

was conducted at SD Jungut Batu 1 in April 2019 with 56 respondents. The 

results of the study showed that the frequency of students experiencing caries 

in permanent first molars was 16 people (28,6%), the frequency of permanent 

first molars with caries was 28 teeth (12,5%), the average permanent first 

molars with caries were 0.50, and permanent first molars which often 

experience caries are found on the right lower right first molars of 10 teeth. 

The conclusions of this study are the frequency of students who suffer from 

caries is quite low. 

 

Keyword: Caries, molar teeth, and elementary student 
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GAMBARAN KARIES GIGI MOLAR PERTAMA PERMANEN PADA SISWA  

KELAS V DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 JUNGUT BATU  

TAHUN 2019 

 
ABSTRAK 

 
Penyakit gigi yang paling sering diderita adalah karies gigi dan penyakit periodontal, 

karena frekuensi dan insidennya yang tinggi di semua tempat di seluruh dunia. Gigi 

molar pertama permanen mudah terserang karies karena bentuk anatomisnya yang 

merupakan tempat ideal bagi pertumbuhan bakteri penyebab karies. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran karies gigi molar pertama permanen pada siswa 

kelas V di SDN 1 Jungut Batu tahun 2019. Jenis penelitian ini merupakan penelitin 

deskriptif dengan desain survey. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Jungut Batu pada 

bulan April 2019 dengan responden sebanyak 56 siswa. Hasil penelitian bahwa 

frekuensi siswa yang mengalami karies pada gigi molar pertama permanen sebanyak 16 

orang (28,6%), frekuensi gigi molar pertama permanen yang mengalami karies sebanyak 

28 gigi (12,5%), rata-rata gigi molar pertama permanen yang mengalami karies yaitu 

0,5,  dan gigi molar pertama permanen yang sering mengalami karies terdapat pada gigi 

molar pertama permanen bawah kanan dan kiri bawah sebanyak 10 gigi. Simpulan dari 

penelitian ini adalah frekuensi siswa yang menderita karies cukup rendah.  

 

Kata kunci: Karies, gigi molar, dan siswa Sekolah Dasar. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

GAMBARAN KARIES GIGI MOLAR PERTAMA PERMANEN  

PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI 1 JUNGUT BATU 

TAHUN 2019 

 

OLEH:  NI NYOMAN MARHAENI  (P07125016107) 

 

 

Penyakit gigi yang paling sering diderita adalah penyakit periodontal, 

karena prevalensi dan insidennya yang tinggi di semua tempat di seluruh 

dunia. Gigi molar pertama permanen mudah terserang karies karena bentuk 

anatomisnya, permukaannya mempunyai pit dan fissure yang memudahkan 

retensi makanan yang merupakan tempat ideal bagi pertumbuhan bakteri 

penyebab karies. Selain itu sulit bagi anak untuk membersihkan secara baik 

daerah pit dan fissure gigi molarnya dengan sikat gigi, karena sebagian besar 

bagian dalam pit dan fissure tidak dapat dicapai bulu sikat gigi. Hal inilah 

yang menyebabkan gigi molar pertama permanen paling mudah terkena 

karies. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karies gigi molar 

pertama permanen pada siswa kelas V di SDN 1 Jungut Batu tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survey, data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Jungut Batu pada 

bulan Mei 2019. Penelitian ini tidak menggunakan sampel melainkan total 

populasi dengan jumlah 56 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pemeriksaan langsung pada siswa dan hasilnya dicatat pada kartu 

pemeriksaan, data yang di analisis yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

frekuensi, modus dan rata-rata. 

Hasil penelitian pada siswa kelas V di SDN 1 Jungut Batu tahun  2019 

adalah jumlah gigi molar pertama permanen yang diperiksa sebanyak 224 

gigi. Frekuensi siswa yang giginya sehat sebanyak 40 orang (71,4%), dan 

siswa yang mengalami karies pada gigi molar pertama permanen sebanyak 16  
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orang (28,6%), frekuensi gigi yang sehat sebanyak 196 gigi (87,5%), dan 

frekuensi gigi molar pertama permanen sebanyak 28 gigi (12,5%), rata-rata 

yang mengalami karies pada gigi molar pertama permanen yaitu sebesar 0,5 

dan gigi molar pertama permanen yang sering mengalami karies terdapat 

pada gigi molar pertama permanen bawah kanan sebanyak 10 gigi, urutan 

yang sama kedua gigi molar pertama permanen bawah kiri sebanyak 10 gigi, 

urutan ketiga gigi molar pertama permanen atas kanan sebanyak 4 gigi, dan 

yang sama mengalami karies adalah gigi molar pertama permanen atas kiri 

sebanyak 4 gigi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat simpulan yaitu frekuensi 

siswa yang mengalami karies pada gigi molar pertama permanen sebanyak 16 

orang (28,6%), frekuensi gigi molar pertama permanen yang mengalami 

karies sebanyak 28 gigi (12,5%), rata-rata gigi molar pertama permanen yang 

mengalami karies yaitu sebesar 0,5 dan gigi molar pertama permanen yang 

sering mengalami karies terdapat pada gigi molar pertama permanen bawah 

kanan dan kiri bawah masing-masing sebanyak 10 gigi. Saran bagi siswa 

agarrajin menggosok gigi secara teratur  setelah makan dan sebelum tidur 

serta menghindari makan yang mudah merangsang gigi seperti makanan 

panas atau dingin. Untuk pihak sekolah diharapkan menyediakan media game 

tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan buku bacaan atau majalah tentang 

kesehatan gigi dan mulut di perpustakaan sebagai media informasi untuk 

siswa agar dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulutnya. Bagi pihak Puskesmas diharapkan  

melalui program UKGS agar merencanakan penyuluhan tentang kesehatan 

gigi dan mulut, gigi berlubang serta cara pencegahannya pada siswa di SDN 1 

Jungut Batu  
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